
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

1.  

 

2.  

Film feature yang mengangkat isu sosial perlu terus dikembangkan, terutama yang 

memberi ruang pada isu perempuan dan pekerjaan informal. Para sineas diharapkan tidak 

hanya menampilkan realitas secara potret visual, tetapi juga menggali narasi personal yang 

lebih dalam sehingga penonton dapat merasakan keterhubungan emosional. Dalam konteks 

Porter Perempuan, angle spesifik yang bisa digarisbawahi adalah bagaimana kerja keras 

dan strategi bertahan hidup perempuan dalam ruang kerja maskulin di Stasiun 

Lempuyangan menjadi potret yang jarang diangkat. Dengan menggarap sisi human interest 

seperti kerentanan fisik, peran ganda sebagai ibu rumah tangga, serta tantangan persaingan 

berebut penumpang, film ini dapat memberikan perspektif baru yang memperkaya feature 

isu sosial di Indonesia. Oleh karena itu, sineas muda diharapkan menjadikan film semacam 

ini sebagai referensi, untuk terus mengangkat tema sosial yang dekat dengan masyarakat 

namun sering terpinggirkan dari ruang wacana publik. 
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